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ABSTRAK 

 

 

Hak-hak penyandang disabilitas telah dipenuhi dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas, khususnya hak keadilan dan perlindungan 

hukum. Upaya pemenuhan hak-hak tersebut dalam bidang peradilan harus 

diwujudnyatakan dalam berbagai peraturan perundang-undangan guna mencapai 

kepastian hukum. Pada realitanya, belum terdapat aturan mengenai hukum acara yang 

khusus mengatur penyandang disabilitas berhadapan dengan hukum terkait proses 

penahanan. Oleh karena itu, Draf Pedoman Kejaksaan Agung yang diinisiasi oleh 

SIGAB dan bekerjasama dengan Kelompok Kerja Kejaksaan tentang akses keadilan,  

hadir sebagai upaya untuk mengakomodir hak tersebut dalam lingkup internal 

kejaksaan yang digunakan sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP). Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan ketentuan mengenai proses penahanan yang diatur 

dalam Draf Pedoman Kejaksaan Agung dan KUHAP. Penelitian ini merupakan 

penelitian hukum normatif dengan metode analisis interpretasi kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian studi pustaka dan wawancara menunjukan bahwa ketentuan yang diatur 

dalam Draf Pedoman Kejaksaan Agung mengenai penahanan tidak bertentangan 

dengan ketentuan penahanan dalam KUHAP melainkan melengkapi ketentuan yang 

belum diatur dalam KUHAP. Oleh karena itu, Draf Pedoman Kejaksaan Agung dapat 

digunakan untuk menjadi pedoman bagi lingkup internal Kejaksaan Agung dalam 

menangani perkara penyandang disabilitas berhadapan dengan hukum. 

 

Kata Kunci: penyandang disabilitas, penahanan, draf pedoman kejaksaan agung. 
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ABSTRACT  

 

 

Disability rights have been fulfilled in the 2016 act no. 8 on disability, especially the 

right of justice and protection of the law. Attempts to fulfill those rights in judicial 

matters must be expressed in regulations of legislation in order to attain legal certainty. 

In reality, there are no rules regarding the law of the event that specifically set the 

disabling of disability against the laws associated with the containment process. 

Hence, the attorney general's draft guidelines initiated by sigab and collaborated with 

the prosecutor's work group on access to justice, present an effort to encode the rights 

within the internal sphere of the prosecutor's use as the standard of operating 

procedure (SOP). The study was to compare the terms of the detention process set up 

in the draft guidelines of the attorney general and kuhap. The study is a normative-law 

study with qualitative interpretation analysis. Based on library studies and interviews 

shows that the provisions set in the attorney general's draft guidelines for detention are 

not contrary to the provision of arrest in kuhap but are complementary to the unset set 

in kuhap. Hence, the attorney general's draft guidelines may be used to provide 

guidelines for the internal sphere of the attorney general's handling of disability 

against the law. 

 

Keywords: disability, detention, attorney general's draft guidelines. 
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